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PERILAKU BULLYING SISWA DI SMP N 1 TANJUNGSARI 
GUNUNGKIDUL 
Oleh :  




Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perilaku bullying 
di SMP N 1 Tanjungsari Gunungkidul, meliputi bentuk, penyebab, tempat yang 
digunakan, perasaan yang dialami dan tindakan yang dilakukan saat bullying 
terjadi. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif  
dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini 242 siswa SMP N 1 
Tanjungsari Gunungkidul. Sampel dalam penelitian  ini 73 siswa,  pengambilan  
sampel menggunakan teknik  probability  sampling dengan stratified proportional 
random sampling. Besarnya sampel penelitian yang terdiri dari  kelas VII, VIII,  
dan IX menggunakan perhitungan proporsi 30% yang diambil secara acak dari  
tiap  kelas. Data dalam  penelitian  ini diperoleh dengan menggunakan  angket 
perilaku bullying. Untuk  menguji validitas angket dengan cara uji konstruk dan  
uji reliabilitas angket menggunakan test –retest dengan hasil koefisien reliabilitas 
sebesar 0,997. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis 
kuantitatif yang dideskripsikan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perilaku bullying pada siswa di SMP 
N 1 Tanjungsari Gunungkidul. Bentuk bullying berupa bullying fisik dan bullying 
verbal. Bullying dilakukan oleh siswa pada teman sekelas di kelasnya. Bullying 
dilakukan di kelas (96%) dan di halaman sekolah (36%). Penyebab bullying hanya 
iseng/bercanda (67%), antisipasi diri pelaku agar tidak mendapat bullying dari 
orang lain (34%), bentuk balas dendam karena pernah mengalami bullying (26%), 
karena korban bersikap menyebalkan (19%), pelaku  berusaha mencari perhatian 
(15%), pelaku ingin terlihat hebat dan berkuasa (8%). Pelaku bullying merasa 
senang (34%), lega (22%) saat melakukan bullying, korban merasa biasa saja 
(37%), marah (15%), dan ingin membalas (10%) saat mengalami bullying, saksi 
bullying merasa biasa saja (27%), jengkel/sebel (12%), ingin membantu korban 
(7%) saat melihat bullying. Tindakan yang dilakukan korban saat mengalami 
bullying adalah membalas pelaku (41%), diam saja (8%), saksi bullying akan 
menolong korban dan melawan pelaku (34%), mengadu pada guru (11%). 
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